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Urip kuwi urub 

....Berguru pada kenyataan pada makhluk Tuhan yang katanya tak berakal 

 (Virgiawan Listanto)1 

 

                                                           
1
 Iwan Fals yang bernama lengkap Virgiawan Listanto (lahir 3 September 1961 di 

Jakarta) adalah seorang penyanyi beraliran balada yang menjadi salah satu legenda hidup di 

Indonesia. Lewat lagu-lagunya, Iwan menggambarkan suasana sosial kehidupan Indonesia 

(terutama Jakarta) di akhir tahun 1970-an hingga sekarang. Kritik atas perilaku sekelompok orang 

(seperti lagu Wakil Rakyat dan Tante Lisa), empati bagi kelompok marginal (misalnya lagu Siang 

Seberang Istana dan Lonteku), atau bencana besar yang melanda Indonesia (atau kadang-kadang di 

luar Indonesia, seperti lagu Ethiopia) mendominasi tema lagu-lagu yang dibawakannya....”Berguru 

pada kenyataan pada makhluk Tuhan yang katanya tak berakal” merupakan salah satu dari lirik 

lagu yang berjudul Kupu Kupu Hitam Putih. 
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ABSTRAK 

PRAYITNO ADI NUGROHO. Pelaksanaan Pencegahan HIV dan AIDS 

dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam; Studi Kasus pada Paguyuban Ojek di 

Terminal Giwangan. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. Latar belakang 

penelitian ini adalah bahwa meningkatnya angka kasus HIV dan AIDS di 

Yogyakarta. Komisi Penanggulangan AIDS DIY 2015 mencatat terdapat 1.084 

kasus HIV dan 1.504 kasus AIDS (pada Maret 2014) meningkat menjadi HIV: 

1231 dan 1875 kasus AIDS (terhitung mulai Maret 2014 - Maret 2015). Salah satu 

penyebabnya adalah hubungan seksual yang beresiko (zina). Perilaku ini 

menunjukan lemahnya nilai-nilai moralitas Islam. HIV dan AIDS tidak hanya 

menimpa kepada pelaku seks beresiko saja, namun dapat menimpa kepada ibu 

rumah tangga dan anak-anak. Hal ini dapat  memicu kesalahpahaman terhadap 

persoalan  HIV dan AIDS yang dapat menjerumuskan kepada sikap stigma dan 

diskriminasi. 

Penelitian ini bersifat field research atau penelitian lapangan. Metode yang 

digunakan adalah wawancara mendalam atau wawancara bebas terpimpin secara 

face to face, observasi berperanserta, dan dokumentasi. Subjek penelitiannya 

adalah key person Paguyuban Ojek Terminal Giwangan. Key person harus 

memiliki pengaruh, kekuatan, dan ketertarikan terhadap isu HIV dan AIDS. Hasil 

wawancara di analisis menggunakan pendekatan psikologi pendidikan Islam. 

Psikologi merupakan manifestasi dan ekspresi dari jiwa/mental yakni berupa 

tingkah laku dan proses atau kegiatannya. Rumusan masalah dalah penelitian ini 

adalah: bagaimana program pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan, 

bagaimana pelaksanaannya, dan bagaimana perspektif pendidikan agama Islam 

terhadap pelaksanaan pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama program pencegahan HIV 

dan AIDS di Terminal Giwangan yaitu adanya kegiatan sosialisasi pencegahan 

setiap bulan sekali, dan melaksanakan kegiatan test HIV atau Voluntary Conseling 

and Testing (VCT) setiap 3 bulan sekali di paguyuban. Kedua, pelaksanaan 

pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan melalui penjangkauan dan 

tersedianya akses layanan VCT. Penjangkauan adalah proses memberikan edukasi 

bersamaan dengan pencegahan yang dilakukan pada saat jam efektif kelompok 

paguyuban. Ketiga, perspektif pendidikan agama Islam dalam pencegahan HIV 

dan AIDS adalah adanya kesamaan tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan 

Islam yaitu terwujudnya perubahan perilaku yang condong ke arah yang lebih 

baik, memiliki kepedulian sosial, serta menjadi manusia sempurna (insan kamil) 

yang memiliki pengetahuan dan kepribadian Islam (akhlakul karimah). Perspektif 

pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan pencegahan HIV dan AIDS yaitu: (a) 

ajakan kembali kepada iman, pertaubatan, dan amal shaleh. Permasalahan HIV 

dan AIDS merupakan persoalan moralitas (akhlak). Bagi rekan-rekan se-Iman 

yang rentan terhadap penyakit ini, yang hidup dengan penyakit ini, atau bahkan 

yang sedang sekarat karena penyakit ini, pendekatan agama tentu sangat 

dibutuhkan. Agama senantiasa memainkan perannya pada setiap bagian 

masyarakat, masjid-masjid, para ulama, dan komunitas berbasis agama masih 
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dianggap sebagai rujukan umat yang dapat dipercaya oleh masyarakat. (b) 

Menjaga Etika Pandangan dan Kemaluan. Salah satu sebab penularan HIV dan 

AIDS yaitu melalui transmisi seksual. Bagi yang belum terinfeksi perlu 

memerhatikan pengetahuan tentang seksualitas dalam menjaga kesucian 

(kesehatan), raga (kelamin), dan jiwa (hati) dari kemungkinan tertular HIV dan 

AIDS. Menahan pandangan mempunyai makna simbolik untuk mencegah 

terjadinya hubungan seksual. (c) Pendidikan Keluarga Sebagai Konsep 

Pencegahan HIV dan AIDS. Keluarga adalah tulang punggung kehidupan 

seseorang. Ia bisa menjadi tempat berlindung, berkeluh kesah, dan meminta 

dukungan pada saat terjadi musibah dan mengalami penderitaan. Bagi masyarakat 

umum pendekatan keluarga sangat penting dalam upaya menyelenggarakan 

penanggulangan HIV dan AIDS. Nasihat Lukman kepada anaknya 

menggambarkan pendidikan agama Islam dalam keluarga. Pendidikan akhlak 

dalam keluarga dapat membangun perilaku individu yang yang bercirikan Islam 

(akhlakul karimah). Sehingga akan terhindar dari perilaku-perilaku yang dilarang 

oleh ajaran Islam yang dapat beresiko tertular HIV dan AIDS. (berzina, berganti 

pasangan, serta perilaku seks lainnya yang berpotensi menyebabkan penularan). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi  yang dipakai  dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat 

Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 untuk transliterasi Arab ke dalam 

Bahasa Indonesia. 

 

B =  ب   Dz  = ذ    Th = ط   l  = ل 

T  =  ث     R  = ر   Zh  = ظ   M  = م 

Ts  =  ث      Z   =  ع =      ‘    ز   N = ن 

J =  ج        S   = س    Gh  = غ   W  = و 

H =  ح      Sy  = ش   F  = ف   H  = ه 

kh  =  خ    Sh  = ص   Q  = ق     ‘  =  ء  

d  =  د    Dl = ض   K = ك   y  = ي 

Catatan: 

1. Syiddah ditulis dengan rangkap, contoh ربنّا ditulis rabbanā. 

2. Vokal panjang atau mad: 

Fathah = di tulis ā, contoh القارعت ditulis Al-Qāri‘ah; 

Kasrah = di tulis ī, contoh المساكیه ditulis Al-Masākīn; 

Dlammah = ditulis dengan ū, contoh المفلحون ditulis Al-Muflihūn 

3. Alif lām  (ال) 

Pada alif lām qamariyah ditulis al, contoh الكافرون ditulis Al-Kāfirūn. 

Sedangkan pada alif lām syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya, misalnya ; الرجال ditulis Ar-Rijāl. 

4. 4. Ta’ marbūthah ( ة) 

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة ditulis Al-Baqarah. 

Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; المال زكاة ditulis zakāt al-māl. 

 



Daftar Singkatan: 

HIV  : Human Immunodefiency Virus 

AIDS  : Accuired Immunodeficiency Syndrome 

ODHA  : Orang Dengan HIV dan AIDS 

ARV  : Anti Retro Viral 

VCT  : Voluntary Counseling and Testing 

IMS  : Infeksi Menular Seksual 

LKB  : Layanan Kesehatan Berkesinambungan 

PKM  : Pusat Kesehatan Masyarakat 

KPA  : Komisi Penanggulangan AIDS 

LSM  : Lembaga Swadaya Masyarakat 

UPT  : Unit Pelaksanaan Terpadu 

MOU  : Memorandum of uniform 

Napza  : Narkoba dan zat adiktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sedia payung sebelum hujan; mencegah lebih baik daripada mengobati. 

Pepatah ini sangat tepat digunakan jika dikaitkan dengan permasalahan HIV dan 

AIDS, mengingat hingga saat ini belum ada obat yang benar-benar dapat 

menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh virus ini. Saat ini yang tersedia 

hanya terapi ARV yang fungsinya sebagai peredam virus, sehingga orang yang 

terpapar virus HIV dapat menjaga ketahanan tubuhnya. Oleh karena itu 

pencegahan dari virus HIV menjadi hal yang sangat penting mengingat angka 

kasus yang tiap taunnya semakin bertambah. 

Acquired immunodeficiency syndrome (AIDS) adalah kumpulan dari 

berbagai gejala dan penyakit yang disebabkan rusaknya sistem kekebalan tubuh 

karena infeksi human immunodeficiency virus (HIV)
1
. Kondisi akhir bagi orang 

yang terpapar HIV menjadi rentan terhadap infeksi oportunistik seperti TBC, 

herpes, diare dan penyakit lainnya. Penyebaran HIV ini berkembang dengan cepat 

dan dapat mengenai wanita dan anak-anak. 

Pada tahun 2008, peningkatan kasus baru HIV di Indonesia merupakan 

yang tercepat di Asia, dilaporkan oleh seluruh provinsi dan sekitsar 200 kabupaten 

atau kota. Sementara untuk jumlah kasus HIV dan AIDS yang paling tinggi 

adalah Cina, India, dan Thailand. Ada tiga skenario proyeksi peningkatan jumlah 

kasus HIV sammpai tahun 2020. Skenario pertama, optimis, jika tahun 2010 

                                                           
1
 Muhammad Husein, “Fiqh HIV dan AIDS; Pedulikah kita?”,(Jakarta:PKBI,2010),hlm.9. 
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diperkirakan 300.000, maka pada tahun 2020 jumlah kasus HIV mencapai 

600.000. Jadi yang optimis pun masih dua kali lipat dari sekarang. Tetapi 

sebaliknya jika kita tidak berhasil melakukan penanggulangan, maka pada tahun 

2020 angkanya mencapai 1,6 juta. Sedangkan kalau keberhasilannya di tengah-

tengah maka angkanya berada di antra 600.000 sampai 1,6 juta. Jadi sebenarnya 

satu juta orang dari saudara kita bisa dicegah dari penularan HIV jika kita mau 

bekerja keras.
2
 

Sejak HIV dan AIDS pertama kali terdeteksi di Indonesia pada tahun 1987 

hingga bulan Juni tahun 2013 dilaporkan sebanyak 4.841 kasus baru HIV. 

Sementara itu kasus AIDS yang dilaporkan baru sebanyak 320 orang. 

Berdasarkan data tersebut, secara kumulatif pengidap HIV di Indonesia sampai 

akhir Juni 2013 sebanyak 108.600 orang dan pengidap AIDS sebanyak 43.667 

orang dengan kematian 8.340 orang.
3
 Seiring berjalannya waktu dan 

bertambahnya jumlah ODHA, pemerintah menemukan bahwa penyakit ini tidak 

hanya berdampak negatif terhadap ODHA itu sendiri. Tetapi problem ini juga 

akan berdampak negatif terhadap suatu Negara atau Daerah. Puncaknya di bulan 

Maret 2014 dilaporkan terdapat 134.042 kasus HIV dan 54.231 kasus AIDS 

(Ditjen PP & PL Kemenkes RI, 2014). Sementara di DIY sampai Maret 2014 

terdapat 1.084 kasus HIV dan 1.504 kasus AIDS.(Komisi Penanggulangan AIDS 

DIY, 2014)  

                                                           
2
 Samsuridjal Djauzi, “Situasi HIV/AIDS di Indonesia” dalam Prosiding Kuliah Umum, 

KesehatanPerempuan dan Perlindungan Sosial pada Pasien HIV dan AIDS (Jakarta: SANDAR, 

2011), hlm. 7-8. 
3
 Berdasarkan Data statistik Direktoral Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan 

Lingkungan Departemen Kesehatan RI pada triwulan II tahun 2013. 
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Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan berpegang teguh pada prinsip-

prinsip ajaran agama Islam, mengingat pendidikan agama Islam senantiasa 

mengajarkan akhlak yang bernilai Islami termasuk dalam pembentukan akhlakul 

karimah sebagaimana dikemukakan oleh Abdurrahman An-Nahlawi. Beliau 

mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah penataan individu dan sosial yang 

menyebabkan seseorang tunduk dan taat terhadap ajaran Islam serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
4
 

Islam sebagai agama dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi mungkar adalah 

syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan masyarakat.
5
 Amar ma‟ruf 

nahi mungkar sangat diperlukan ditengah-tengah masyarakat, guna menjaga 

keseimbangan dan mempertahankan kedudukannya sebagai makhluk Allah yang 

paling sempurna. Para tokoh agama Islam mempunyai kedudukan dan peranan 

penting dalam melaksanakan amar ma‟ruf nahi mungkar serta sedikit banyak ikut 

menentukan kebijakan-kebijakan yang ada di masyarakat. Mereka merupakan 

uswah khasanah yang dijadikan sebagai panutan dan pemimpin umat. Sehingga 

dalam posisi yang strategis inilah secara idealnya para tokoh agama Islam dapat 

melaksanakan fungsinya sebagaimana seharusnya sebagai pelaku dakwah yang 

senantiasa menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar ditengah-tengah umat.  

Al-Qur’an berfungsi sebagai kitab penuntun manusia untuk keluar dari 

kegelapan menuju cahaya dan kemuliaan.
6
 Al-Qur’an merupakan pusat ajaran 

Islam, sebagai sentral perkembangan ilmu-ilmu keislaman sekaligus inspirator 

                                                           
4
 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip Dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: 

Diponegoro, 1992), hal. 41 
5 Muhammad Natsir, Fiqhud Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 2000), hlm.109. 
6
Departemen Agama RI,”Al-Qur‟an dan Terjemahnya; Surat  Ibrahim : 1”, (Bandung: 

CV Penerbit J-ART, 2005), hal. 256. 
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dan pemadu gerakan umat Islam sepanjang zaman. Kemajuan dan kemunduran 

umat ini tergantung kepada kedekatan, dan kekokohan dalam pengejawantahan al-

Qur’an. Dengan demikian, pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an melalui 

penafsiran-penafsirannya yang benar, mempunyai peranan penting bagi maju 

mundurnya umat Islam, sekaligus dapat mencerminkan perkembangan serta corak 

pemikiran umat ini. 

Dengan kata lain, al-Qur’an sebagai medan nilai-nilai islami akan 

dibumikan dalam konteks persoalan kehidupan manusia yang mengalami HIV dan 

AIDS. Pembumian al-Qur’an ini, antara lain, menghasilkan pernyataan HIV dan 

AIDS itu adalah azab Allah. Teks al-Qur’an yang sering digunakan untuk 

merespon HIV dan AIDS adalah Q.S. Al-Isra: 32: 

وَا ۖ إوَِّهُ كَانَ فَاحِشَتً وَسَاءَ سَبيِلً   وَلََ تقَْسَبىُا الصِّ

“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.”
7
 

 

Penggalan ayat tersebut mengandung unsur pencegahan HIV dan AIDS 

dalam Islam, yakni dengan meninggalkan dan menjauhi perbuatan zina (seks 

bebas) maka dapat mencegah penularan HIV dan AIDS. Pencegahan ini sangat 

tepat untuk disosialisasikan kepada kalangan remaja untuk tidak mencoba 

perilaku seks sampai dia memiliki pasangan yang syah berdasarkan pernikahan. 

Dr. Farid Esack seorang muslim progresif asal Afrika Selatan juga 

memberikan beberapa argumen tentang mengapa pendekatan agama terhadap 

                                                           
7
 Ibid, hal. 286. 
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permasalahan HIV dan AIDS ini menjadi sesuatu yang sangat penting. 

Menurutnya: pertama, agama akan selalu memainkan peranan penting di setiap 

bagian masyarakat, khususnya di Indonesia sebagai negara yang memiliki basis 

kultural agama yang kuat. Kedua, masjid-masjid, para imam dan komunitas-

komunitas lainnya yang berbasis agama dianggap sebagai rujukan umat yang 

paling bisa dipercaya oleh masyarakat, tidak hanya dalam masalah spiritualitas, 

tetapi juga dalam segala aspek kehidupan lainnya. Ketiga, penyakit HIV dan 

AIDS sekarang ini merupakan tantangan tersendiri bagi agama Islam. Agama 

sebagai basis kultural yang memberikan wacana bahwa HIV dan AIDS sebagai 

hukuman atau ujian Tuhan, mewawacanakan hal-hal tabu dan bersikap “diam” 

terhadap masalah seksualitas, semua ini menjadi tugas dan tantangan agama yang 

belum selesai. Keempat, khususnya bagi rekan-rekan seiman yang rentan terhadap 

penyakit ini tentu sangatlah membutuhkan pendekatan agama.
8
 

Berbicara tentang pendekatan agama tentu berbicara tentang penekanan 

akan fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk atau hudan (sumber, solusi dan jawaban 

atas problem). Dalam Qur’an surat At-Tahrim ayat: 6 menyebutkan: 

 

 لََ  شِدَاد   غِلَظ   مَلَئكَِت   عَليَْهاَ وَالْحِجَازَةُ  الىَّاضُ  وَقىُدُهاَ واَزًا وَأهَْليِكُمْ  أوَْفسَُكُمْ  قىُا آمَىىُا الَّرِيهَ  أيَُّهَا ياَ

َ   يعَْصُىنَ   يؤُْمَسُون مَا وَيفَْعَلىُنَ  أمََسَهمُْ  مَا اللَّّ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

ap neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 

                                                           
8
 Farid Esack, Islam, Muslims and AIDS: Between Scorn, Pity and Justice, (South Africa: 

Possitive Muslms, 2006), hal.11. 
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terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”.
9
 

 

Dalam ayat lain surat An-Nur ayat: 30-31 juga disebutkan: 

َ خَبِيس    لكَِ أَشْكَى   لَهُمْ ۗ إِنَّ اللَّّ
مْ وَيَحْفَظىُا فُسُوجَهُمْ ۚ ذَ  ىا مِهْ أَبْصَازِهِ قُلْ لِلْمُؤْمِىيِهَ يَغُضُّ

  بِمَا يَصْىَعُىن وَقلُْ لِلْمُؤْمِىَاثِ يغَْضُضْهَ مِهْ أَبْصَازِهِهَّ وَيَحْفَظْهَ فُسُوجَهُهَّ 

 

“Katakanlah (hai Muhammad) kepada laki-laki yang beriman, hendaklah 

menjaga pandangan matanya dan menjaga alat kemaluannya (organ 

vitalnya). Hal itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka perbuat. Dan katakanlah kepada perempuan-

perempuan beriman, hendaklah kalian mengendalikan pandangan matanya 

dan menjaga alat kemaluannya”.
10

 

Ayat tersebut di atas menerangkan kepada umatnya untuk senantiasa 

bersikap saling setia baik laki-laiki maupun perempuan setia dengan pasangannya 

masing-masing. 

Namun yang terjadi adalah sebaliknya. Komisi Penanggulangan AIDS 

DIY memaparkan kasus HIV dan AIDS 2015 meningkat menjadi HIV: 1231 dan 

1875 kasus AIDS (terhitung mulai Maret 2014 - Maret 2015). Terminal Giwangan 

merupakan salah satu lokasi yang syarat akan resiko penularan HIV. Pada area 

Terminal Giwangan terdapat sebuah lokasi sebagai tempat beroperasinya Wanita 

Pekerja Seks (WPS). 

Sebelum berdirinya terminal Giwangan, tempat ini merupakan sebuah 

tempat rumah bordir yang sudah terkenal. Dahulu namanya adalah SG 

mengingat tempat ini berada di dusun Sanggrahan. Saat ini, rumah bordir 

tersebut sudah digusur oleh PEMKOT DIY. Pada saat penggusuran awal 

semua WPS nya menyebar ke area warga dan setelah dirazia para WPS ini 

                                                           
9
 Departemen Agama RI,”Al-Qur‟an dan Terjemahnya; Surat  At-Tahrim : 6”, (Bandung: 

CV Penerbit J-ART, 2005), hal. 561. 
10

Ibid, hal. 354. 
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dipulangkan ke daerahnya masing-masing. Namun mengingat 

permasalahan ini terkait dengan masalah perut, para WPS pun masih 

beroperasi dan tetap bertahan kembali di area Terminal giwangan.
11

 

 

 Lokasi ini merupakan tempat berkumpul banyak kalangan orang dari 

berbagai jenis, baik dari profesinya (tukang becak, ojek, supir taksi, AKDP, 

AKAP, juru parkir, pedagang, para petugas UPT, calo tiket, bahkan pengamen 

dan anak jalanan ) atau pun dari pengunjungnya (penumpang). Dari banyaknya 

masyarakat Terminal Giwangan membuka peluang untuk melakukan transaksi 

jual beli seks.
12

 

Untuk mengungkap hal ini, peneliti melakukan observasi dan beberapa 

wawancara ringan untuk mengetahui potensi resiko penularan di area Terminal 

Giwangan. Peneliti merupakan bagian dari aktivis penanggulangan HIV di 

wilayah DIY sehingga memudahkan untuk membaur dengan para anggota Ojek di 

terminal Giwangan. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan para anggota paguyuban Ojek di 

Terminal Giwangan memiliki kriteria 3M (men, mobile, money) sehingga 

berpotensi membeli jasa seks kepada para WPS yang ada di area Terminal 

Giwangan. Seluruh anggota paguyuban Ojek adalah laki-laki, memiliki uang hasil 

pendapatan setiap hari, dan juga jarang pulang ke rumah masing-masing. 

Sebagian para anggota Ojek di Terminal Giwangan berasal dari daerah yang 

cukup jauh dari lokasi mencari nafkah, sehingga tidak memungkinkan untuk 

                                                           
11

 Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan Bapak Parjiman, ketua paguyuban Ojek 

Moro Seneng. Terminal Giwangan pada tanggal 09 April 2015. 
12

 Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan Bapak Suparmin ketua paguyuban Obeter 

Terminal Giwangan pada tanggal 23 Maret 2015.Beliau menyampaikan bahwa pernah membeli 

jasa seks sekitar setengah tahun yang lalu, beliau juga menyampaikan para anggotanya pun juga 

demikian, mengingat hal tersebut merupakan bagian dari kebutuhannya.  



8 
 

kembali ke rumah masing-masing dalam setiap harinya. Hal inilah yang menjadi 

salah satu faktor untuk melakukan transaksi seks di lokasi Terminal Giwangan. 

Area Terminal Giwangan memang bukan satu-satunya tempat prostitusi di 

DIY, di area Stasiun Tugu juga terdapat lokalisasi yang cukup terkenal yakni 

Pasar Kembang, dan di daerah lain pun juga terdapat hal yang sama sehingga 

dapat berpeluang meningkatkan angka kasus HIV dan AIDS di DIY. Namun pada 

intinya baik area Terminal Giwangan maupun Pasar Kembang sama-sama 

berpotensi menjadi sumber penularan HIV dan AIDS. Apabila hal ini tidak segera 

ditanggulangi maka akan dipastikan HIV dan AIDS di DIY akan semakin 

meningkat. 

Belum terlambat untuk melakukan tindakan prefentif dalam upaya 

pencegahan penularan HIV dan AIDS mulai dari diri sendiri, keluarga, dan 

masyarakat. Oleh karenanya menurut penulis perlu adanya kajian penelitian yang 

membahas tentang upaya pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan. 

Dalam tulisan ini peneliti memfokuskan kajian terhadap masyarakat yang dalam 

konteks ini diwakili dengan paguyuban ojek yang ada di Terminal Giwangan. 

Mengingat para krew ojek merupakan bagian dari masyarakat. Menimbang bahwa 

di area Terminal Giwangan terdapat prostitusi yang menjadi peluang perilaku 

beresiko seperti membeli seks dengan gonta-ganti pasangan dan yang tak kalah 

penting bahwa para krew ojek memiliki kriteria beresiko yakni 3M (men, mobile, 

money). 

Alasan lain juga menegaskan bahwa kasus HIV dan AIDS di Indonesia 

dikatakan sebagai fenomena gunung es (iceberg phenomenon). Maksudnya adalah 
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jumlah penderita yang melapor hanyalah sebagian kecil dari kasus yang 

sesungguhnya. Berdasarkan Data statistik Direktoral Jenderal Pengendalian 

Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Departemen Kesehatan RI juga 

menyebutkan data kasus HIV dan AIDS berdasarkan profesinya, Wiraswasta 

menduduki peringkat pertama dan disusul Ibu Rumah Tangga diposisi kedua. 

Sedangkan berdasarkan usia, peringkat paling tinggi didominasi oleh usia 

produktif yakni usia 19-40 tahun. 

Sedangkan apabila kita memperhatikan fenomena gunung es mengingat 

angka kasus penderita HIV dan AIDS di kalangan profesi wiraswasta ini 

tergolong masih cukup besar sehingga penulis memutuskan untuk meneliti 

pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan dengan judul penelitian 

“Pelaksanaan Pencegahan HIV dan AIDS Dalam Perspektif Pendidikan Agama 

Islam (Studi kasus pada paguyuban ojek di Terminal Giwangan). 

 

B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah: 

1. Bagaimana program pencegahan HIV dan AIDS yang dilakukan di Terminal 

Giwangan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pencehahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan? 

3. Bagaimana perspektif pendidikan agama Islam terhadap upaya pencegahan 

yang dilakukan paguyuban ojek di Terminal Giwangan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan tersebut dirinci sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui program pencegahan HIV dan AIDS di Terminal 

Giwangan. 

b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pencegahan HIV dan AIDS pada 

paguyuban ojek di Terminal Giwangan. 

c. Untuk mengetahui perspektif pendidikan agama Islam terhadap upaya 

pencegahan HIV dan AIDS pada paguyuban ojek di Terminal Giwangan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan: 

a. Mampu memberikan gambaran yang jelas kepada semua pihak mengenai 

permasalahan HIV dan AIDS dalam pandangan Islam. 

b. Menambah khazanah pemikiran, sekaligus dapat dipergunakan untuk 

kepentingan pembuatan model penelitian berikutnya. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan khususnya bagi 

pemangku kebijakan dan aktivis-aktivis LSM dalam rangka upaya 

pencegahan dan penanggulangan HIV dan AIDS. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam pengamatan peneliti, penelitian terkait dengan pencegahan HIV dan 

AIDS dalam perpektif Islam hingga saat ini masih minim jumpai. Bahkan buku-

buku atau karya ilmiah tentang HIV dan AIDS dalam pandangan Islam masih 
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sangat minim. Selama ini analisis Islam masih mengakaji permasalahan fiqhnya 

saja, misalnya bagaimana hukum pernikahan ODHA dalam pandangan Islam—

sebagaimana penelitian yang berbentuk skripsi di UIN Sunan Kalijaga. 

Penulis menemukan satu penelitian berbentuk skripsi yang ditulis oleh 

Badrul Ikhwan: mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

dengan judul “Penanggulangan Penularan Virus HIV dan AIDS bagi Pasangan 

Suami Istri dalam Perspektif Hukum Islam (Studi terhadap Mudzakarah Nasional 

Ulama Tahun 1965)”, tahun 2010.
13

 Penelitian ini memposisikan diri dalam upaya 

pendeskripsian penanggulangan penularan HIV dan AIDS perspektif Mudzakarah 

Nasional Ulama tahun 1995 yang secara lebih khusus berkaitan dengan pasangan 

suami istri. Analisisnya meliputi autentisitas dan kesesuaiannya dengan hukum 

Islam, serta relevansinya terhadap upaya penanggulangan HIV dan AIDS di 

Indonesia. 

Skripsi Nur Sigit Sulistya Hadi mahasiswa jurusan Teknik Informatika 

Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 2008, 

berjudul “Sistem Informasi Penanggulangan Permasalahan HIV dan AIDS dan 

IMS Berbasis WEB”.
14

 Penelitian ini menampilkan sebuah sistem pencegahan 

                                                           
13

 Rumusan masalah penelitian ini memperlihatkan arah dari penelitiannya yang terdiri 

dari dua masalah utama, yaitu;pertama: bagaimana pandangan Mudzakarah Nasional Ulama tahun 

1995 tentang penanggulangan penularan HIV dan AIDS bagi suami istri berdasarkan hukum 

Islam?, dan  kedua: bagaimana relevansi Mudzakarah Nasional Ulama tersebut trhadap upaya 

pencegahan penularan HIV dan AIDS di Indonesia?. Kesimpulan sederhana dari temuan penelitian 

ini bahwa penanggulangan HIV dan AIDS tidaklah cukup dengan pendekatan medis, namun peran 

agama dan spiritualitas keagamaan sangat diperlukan. Sehingga peran Ulama dalam konteks 

Indonesia sangat diperlukan  dalam upaya penanggulangan HIV dan AIDS. Lihat skripsi yang 

ditulis oleh Badrul Ikhwan, Penanggulangan Penularan HIV dan AIDS bagi Pasangan Suami Istri 

dalam Perspektif Hukum Islam; Studi terhadap Mudzakarah Nasional Ulama tahun 1995 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010) 
14

 Pada skripsi ini, peneliti fokus membahas tentang media sebagai sarana penyebaran informasi. 

Tulisan ini memiliki keterbatasan yakni sasaran dari informasi belum menyeluruh, hanya untuk 
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menggunakan perangkat lunak yang di desain dan diimplementasikan dalam 

bentuk website. Operasiaonal pencegahan HIV menggunakan Adobe Photoshop 

7.0 yang di desain menarik sehingga dan user friendly. Bahasa yang digunakan 

adalah PHP Triad yakni bahasa program yang telah dikonfigurasi dengan web 

server Apache dan database MySQL. Dari hasil pengujian, sistem informasi ini 

berjalan dengan baik. Sistem informasi dapat dimaksimalkan sebagai media 

menyebarkan informasi HIV dan AIDS dan IMS.  

Skripsi Murjenah mahasiswa program studi Kesehatan Masyarakat 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Surya Global Yogyakarta 2014, berjudul “Faktor-

faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Pencegahan Penularan HIV pada Laki-

laki Homoseksual di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Vesta Wilayah Kota 

Yogyakarta Tahun 2014”. Penelitian ini menggunakan metode teknik sampling 

insidental untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

pencegahan penularan HIV pada laki-laki homoseksual. Hasil penelitian ini 

menunjukan tingkat hubungan atau pengaruh antara variabel independen dan 

variabel dependen.
15

 

Adapun penelitian HIV dan AIDS dalam perspektif Islam yang cukup luas 

adalah buku yang berjudul AIDS Dalam Islam Krisis Moral Atau Krisis 

Kemanusiaan karya Ahmad Shams Madyan. Pada mulanya buku ini adalah 

tesisnya di Center for Religious and Cross-Cultural Studies (CRCS) UGM. Buku 

                                                                                                                                                               
para kawula muda dan orang dewasa lainnya yang mahir menggunakan internet. Padahal tidak 

semua orang pandai mengoperasionalkan internet. Untuk lebih detilnya lihat skripsi Nur Sigit 

Sulistya Hadi, “Sistem Informasi Penanggulangan Permasalahan HIV dan AIDS dan IMS 

Berbasis WEB”. (Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 2008) 
15

 Murjenah “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Pencegahan Penularan 

HIV pada Laki-laki Homoseksual di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Vesta Wilayah Kota 

Yogyakarta Tahun 2014”. (Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Surya Global Yogyakarta 2014). 

http://www.aidsindonesia.or.id/elibrary/index.php?author=%22Ahmad+Shams+Madyan%22&search=Search
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ini menegaskan bahwa HIV dan AIDS bukan semata-mata persoalan medis, tetapi 

sudah meluas menjadi persoalan sosial, bahkan persoalan agama. Pada persoalan 

terakhir inilah buku tersebut lahir sebagai wujud respon Islam terhadap HIV dan 

AIDS.  

Dalam rangka menjawab permasalahan akademik tersebut, peneliti 

mencoba untuk mengeksplorasi HIV dan AIDS dalam perspektif Islam dengan 

menggunakan pendekatan tersebut. Adapun persamaannya dengan penelitian 

sebelumnya yakni sama-sama membahas tentang permasalahan pencegahan HIV 

dan AIDS sehingga tidak menutup kemungkinan terdapat kesamaan juga pada 

teori yang digunakan. Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada 

sasaran, objek penelitian, dan lokasi penelitian. Penelitian ini memilih lapisan 

mayarakat menengah ke bawah yang minim pengetahuan tentang HIV dengan 

diwakili oleh masyarakat Ojek Terminal Giwangan. Sedangkan dalam proses 

penelitian, peneliti memposisikan diri sebagai civitas akademika yang sedang 

belajar untuk memperoleh gelar sarjana strata 1 sekaligus sebagai aktivis 

penanggulangan HIV sehingga dapat mempermudah dalam melakukan proses 

penelitian. Baik dalam melakukan observasi, wawancara, maupun memperoleh 

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti data kasus HIV, pencegahan 

yang sudah dilakukan, bagaimana pelaksanaannya, apa saja kegiatannya, sehingga 

dapat sampai mengkaji pencegahan HIV dan AIDS dalam perspektif pendidikan 

agama Islam. 
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E. Kerangka Teori 

Sebagai landasan pacu dalam proses penelitian, maka perlu merumuskan 

teori. Landasan teori ini dimaksudkan sebagai dasar dan pijakan dalam melakukan 

analisis terhadap data-data yang diperoleh untuk menghasilkan simpulan yang 

sesuai dengan rumusan masalah yang ada. 

1. Pengertian Pencegahan HIV dan AIDS 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), pencegahan adalah 

proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu tidak 

terjadi. Dengan demikian, pencegahan merupakan tindakan. Pencegahan 

identik dengan perilaku.  

a. Pengertian HIV dan AIDS 

HIV singkatan dari Human Immunodeficiency Virus. Virus ini menyerang 

sel darah putih di dalam tubuh (limfosit) yang mengakibatkan turunnya 

kekebalan tubuh manusia. Orang yang dalam darahnya terdapat virus HIV 

dapat tampak sehat dan belum membutuhkan pengobatan. Namun orang 

tersebut dapat menularkan virusnya kepada orang lain apabila melakukan 

perilaku yang berisiko. AIDS singkatan dari Acquired Immunodeficiency 

Syndrome.
16

 AIDS adalah sekumpulan gejala penyakit yang timbul karena 

turunnya kekebalan tubuh. AIDS disebabkan oleh infeksi HIV. Akibat 

menurunnya kekebalan tubuh pada seseorang maka orang tersebut sangat 

mudah  terkena berbagai macam penyakit. 

                                                           
16

 Joel Gallant, 100 Tanya Jawab Mengenai HIV dan AIDS, (Jakarta: PT Indeks, 2010), 

hal. 16. 
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Selain dapat merusak system kekebalan tubuh, HIV juga dapat 

mempengaruhi banyak organ tubuh secara langsung, seperti system syaraf 

dan ginjal. Virus ini juga dapat menunkan berat badan, berkeringat di 

malam hari, dan diare. Ketika terjadi kematian karena AIDS, seringkali 

dikatakan bahwa orang itu meninggal akibat HIV, namun yang benar 

adalah orang tersebut meninggal karena salah satu dari komplikasinya, 

seperti kanker atau infeksi. Jadi AIDS merupakan penyakit lanjutan dari 

HIV.
17

 

Ahmad Shams Madyan membandingkan dua perspektif pemikiran Islam 

dalam menyikapi epidemi HIV dan AIDS, yaitu antara Muslim puritan 

yang diwakili oleh Malik Badri dan Muslim progresif yang diwakili Farid 

esack. Muslim puritan atau juga dikenal dengan kalangan moral 

behaviorist cenderung menyalahkan ODHA dan memahami HIV dan 

AIDS sebagai hukuman Tuhan atas perilaku dosa dan kemaksiatan, seperti 

homoseksual dan berzina yang kemudian meluas kepada pihak-pihak lain. 

Oleh karena itu, HIV dan AIDS didekati dengan dan dipecahkan dengan 

pendekatan normatif, seperti jangan berzina, jangan bernarkoba, dan 

jangan bermaksiat. 

Sementara itu bagi Muslim progresif, HIV dan AIDS lebih dipahami 

sebagai krisis global yang erat kaitannya dengan ketimpangan sosial 

daripada melihat sebagai masalah moral individu. Bagi kalangan progresif 

ini, ODHA adalah korban atas ketidakadilan sistem, bukan orang-orang 

                                                           
17

 Ibid,,hal. 20.  
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yang dihukum atas kecerobohan moral dan pelanggaran asusila. Oleh 

karena itu, HIV dan AIDS didekati dan dipecahkan melalui jaring-jaring 

kehidupan sosial-politik-ekonomi-sosial-budaya yang didalamnya agama 

dapat berperan penting. 

Dalam pergulatan pemikran ini Ahmad Sham Madyan merekomendasikan 

sebuah pendekatan yang patut dicoba adalah dengan mendialogkan yang 

puritan dan yang progresif itu dengan cara tidak berjalan hanya pada satu 

arah dan berhenti pada satu titik. Namun, masing-masing berputar kembali 

dan berkelanjutan agar bisa saling mengisi dan menyadari batasan masing-

masing.
18

 

b. Perkembangan HIV menjadi AIDS 

Terdapat beberapa tahapan infeksi virus HIV sampai timbulnya gejala 

AIDS, yakni sebagai berikut
19

: 

1). Tahap I periode jendela 

a) HIV masuk kedalam tubuh sampai terbentuknya antibodi dalam 

darah. 

b) Tidak terdapat tanda-tanda khusus, penderita tampak sehat dan 

mereasa sehat. 

c) Tes HIV belum dapat mendeteksi keberadaan virus ini. 

d) Tehap ini disebut periode jendela, umumnya berkisar 2 minggu 

sampai 6 bulan. 

                                                           
18

 Ahmad Shams Madyan, AIDS dalam Islam: Krisis Moral atau Krisis Kemanusiaan? 

(Bandung: Mizan, 2009), hal. 119. 
19

 Achmad Syarip, dkk, “Buku saku Bagi Petugas Outreach”. (Jakarta: Pengurus Pusat 

LKNU, 2014), hal. 47-48. 
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2). Tahap II HIV positif (tanpa gejala) rata-rata 5-10 tahun 

a) HIV berkembang biak di dalam tubuh. 

b) Tidak terdapat tanda-tanda khusus, penderita tampak sehat dan 

merasa sehat. 

c) Tes HIV sudah dapat mendeteksi status HIV seseorang karena telah 

terbentuk antibodi. 

d) Umumnya tetap tampak sehat selama 5-10 tahun tergantung daya 

tubuh masing-masing (rata-rata 8 tahun). 

3). Tahap III positif HIV (muncul gejala) 

a) Sistem kekebalan tubuh mulai menurun. 

b) Mulai muncul gejala opportunistik, misalnya pembekakan kelenjar 

limfa diseluruh tubuh, diare teru menerus, flu berkepanjangan, dan 

lain-lain. 

c) Umumnya lebih dari 1 bulan, tergantuk kekuatan daya tubuhnya. 

c. Pencegahan HIV dan AIDS 

Pada dasarnya setiap orang berpotensi terinfeksi virus HIV. Oleh 

karenanya perlu dilakukan upaya pencegahan. Menurut Anderson dalam 

bukunya yang berjudul Gender issues in the spread and impact of HIV and 

AIDS,sebagaimana dikutip oleh buku “Panduan Penanggulangan HIV dan 

AIDS Perspektif Nahdatul Ulama”, ada lima cara pencegahan HIV dan 

AIDS yang disebut dengan istilah langkah pencegahan ABCDE sebagai 

berikut
20

: 

                                                           
20

 Ahmad Shams Madyan, AIDS dalam Islam,,,hal. 46. 
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1) Abstinance, yaitu tidak melakukan hubungan seks atau puasa seks. 

Langkah ini diperuntukan bagi orang-orang yang masih sendiri, jauh 

dari pasangan, atau berstatus janda atau duda. 

2) Be Faithful, yaitu bersikap saling setia dengan pasangan. Bagi yag 

sudah menikah, saling setialah pada suami atau istri. Jangan sekali-

kali berpikir untuk selingkuh atau berhubungan seksual dengan selain 

suami atau istri, seperti dengan pekerja seks maupun lainnya karena 

hal tersebut dapat mengakibatkan resiko tertular virus HIV. Kesetiaan 

harus dimiliki oleh suami maupun istri karena apabila salah satu pihak 

mengingkarinya, maka satu pihak lainnya menjadi beresiko tertular 

virus HIV. Tingginya angka kasus HIV dan AIDS pada Ibu Rumah 

Tangga menjadi bukti atas pengingkaran salah satu pihak dalam 

menjaga kesetiaan.   

3) Condom, yaitu rekomendasi untuk selalu menggunakan kondom jika 

melakukan hubungan seks yang beresiko. Yang dimaksud seks 

beresiko apabila berhubungan seks dengan selain istri, dan atau bagi 

pasangan ODHA. Penggunaan kondom dapat mencegah interaksi 

cairan vagina dan sperma dengan dinding sel yang terbuka akibat 

gesekan pada saat penetrasi. Lebih khususnya bagi kelompok yang 

sangat beresiko menularkan dan tertular virus HIV seperti wanita 

pekerja seks, pelanggan waria, dan gay. 

Kondom merupakan selubung lateks yang berfungsi sebagai alat KB, 

mencegah penularan PMS termasuk HIV dan AIDS, dan membantu 
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pria atau suami yang mengalami ejakulasi dini. Kondom dalam 

konteks pencegahan memiliki kelebihan, yakni dapat mencegah 

kemungkinan penularan penyakit menular seksual (PMS) termasuk 

HIV dan AIDS, tidak ada efek hormonal, praktis dan mudah dibawa, 

efektif dan mudah didapat. 

4) Don‟t Inject atau No Drugs yaitu himbauan untuk menghindari dan 

meninggalkan penggunaan narkoba, khususnya narkoba suntik. Jika 

seseorang betul-betul harus melakukannya, pastikan bahwa jarum 

yang digunakan benar-benar aman dan steril. 

5) Education, yaitu dengan menambah wawasan dan membuka 

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan ilmu kesehatan 

reproduksi dan PMS (Penyakit Menular Seksual). Pendidikan seksual 

dan pemberian informasi yang tepat mengenai HIV dan AIDS sangat 

penting bagi masyarakat khususnya bagi perempuan dan para remaja 

agar tidak terjerembab dalam penyesalan hidup. Pengetahuan yang 

baik dapat mencegah remaja dalam menghindarkan diri dari tindakan 

yang tidak sepantasnya sebab mereka mengetahui tingkat resiko yang 

sangat besar atas perbuatannya.
21

 

2. Pendidikan Agama Islam. 

Di dalam Al-Quran dan Hadits yang menjadi tumpuan hukum Islam 

sering kita jumpai istilah-istilah yang pengertiannya terkait dengan pendidikan, 

seperti rabba, „allama, dan addaba. Dalam bahasa Arab, kata rabba, „allama, 

                                                           
21
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dan addaba  mempunyai artian yang berbeda namun memiliki keterkaitan 

dengan pendidikan. 

Kata kerja rabba yang masdarnya tarbiyyatan memiliki beberapa 

makna antara lain mengasuh, mendidik dan memelihara. Kata kerja 

„allama yang masdarnya ta‟liman berati mengajar yang lebih bersifat 

pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan, dan 

keterampilan. Kata kerja addaba yang masdarnya ta‟diban dapat 

diartikan mendidik yang secara sempit dapat dimaknai dengan 

mendidik budi pekerti dan secara lebih luas dapat diartikan 

meningkatkan peradaban.
22

 

 

Ketiga istilah ini memiliki beberapa perbedaan namun ketiganya 

merupakan satu kesatuan komponen yang saling terkait, artinya bila pendidikan 

mengacu pada ta‟dib ia harus melalui pengajaran (ta‟lim) sehingga dengannya 

diperoleh ilmu. Agar ilmu dapat dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh 

peserta didik perlu bimbingan (tarbiyyah). 

“Tarbiyah”, “ta’lim”, “ta’dib” harus dipahami secara bersama-sama, 

istilah ini mengandung makna yang sangat mendalam menyangkut manusia 

dan masyarakat serta lingkungan dalam hubungannya dengan Tuhan saling 

berkaitan satu sama lain. Istilah tersebut sekaligus menjelaskan ruang lingkup 

pendidikan Islam; informal, formal, dan nonformal sebagaimana Case dan 

Nichoff yang dikutip oleh Azra.
23

 

Yusuf al-Qordhowi sebagaimana dikutip oleh Azra memberikan 

pengertian pendidikan Islam sebagai pendidikan manusia seutuhnya, akal dan 

hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Oleh karenanya 

pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai 
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23

 Azra, Azyumardi, “Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah tantangan 

Milenium III”.(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal. 5-6. 



21 
 

maupun perang, dan mempersiapkan menghadapi masyarakat dengan segala 

kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.
24

 

Begitu juga, Muhammad Hamid an-Nashir dan Kulah Abd al-Qadir 

Darwis sebagaimana dikutip Roqib menyebutkan bahwa pendidikan Islam 

merupakan proses pengarahan perkembangan manusia (ri‟ayah) pada sisi 

jasmani, akal, bahasa, tingkahlaku, dan kehidupan sosial keagamaan yang 

diarahkan pada kebaikan menuju kesempurnaan.
25

  

Pendidikan Islam menurut Abdurrahman An-Nahlawi adalah penataan 

individu dan sosial yang menyebabkan seseorang tunduk dan taat terhadap 

ajaran Islam serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 

pendidikan Islam yakni mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan 

amanah yang dipikulnya.
26

 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam merupakan 

usaha atau proses perubahan dan perkembangan manusia menuju ke arah yang 

lebih baik dan sempurna.
27

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka 

peneliti berupaya untuk memaparkan tentang upaya-upaya perubahan perilaku 

yang terdapat pada permasalahan pencegahan HIV dan AIDS yang ada di 

paguyuban Ojek Terminal Giwangan.  

Sedangkan pendidikan Islam menurut para ahli adalah proses 

transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai fitrahnya guna 
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mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. 

Pengertian tersebut mengandung lima prinsip pokok dalam pendidikan agama 

Islam, yaitu: 

1) Proses transformasi dan internalisasi, yaitu proses pendidikan Islam yang 

harus dilakukan secara bertahap, kontinyu dengan upaya pemindahan, 

penanaman, pengarahan, pengajaran, pembimbingan sesuatu yang 

dilakukan secara terencana, sistematis dan terukur dengan menggunakan 

pola dan sistem tertentu. 

2) Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai, yaitu upaya yang diarahkan pada 

pemberian dan penghayatan, serta pengalaman ilmu pengetahuan dan 

nilai-nilai. 

3) Pada diri anak didik, yaitu pendidikan diberikan pada anak didik yang 

mempunyai potensi-potensi rohaniyah. Dengan potensi itu anak didik 

dimungkikan dapat dididik, sehingga pada akhirnya mereka dapat 

mendidik. 

4) Melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya, yaitu tugas 

pokok pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan, 

memelihara, dan menjaga potensi laten manusia agar ia tumbuh dan 

berkembang sesuai tingkat kemampuan, minat dan bakatnya. 
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5) Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala 

aspeknya, yaitu tujuan akhir dari proses pendidikan Islam adalah 

terbentuknya insan kamil. 
28

 

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan menurut Omar Mohammad Al-Toumi Al-

Syaibani, seorang pakar pendidikan Islam adalah perubahan-perubahan 

yang diingini yang diusahakan melalui proses pendidikan atau usaha 

pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu pada 

kehidupan pribadinya, pada kehidupan masyarakat, dan pada alam sekitar 

dimana individu hidup. Dengan kata lain proses pendidikan dan proses 

pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan sebagai proporsi diantara 

profesi-profesi asasi dalam masyarakat. Sedangkan perubahan-perubahan 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan individual, yaitu tujuan yang berkenaan dengan kepribadian 

individu dan pelajaran-pelajaran yang dipelajarinya. Tujuan itu 

menyangkut perubahan-perubahan yang diinginkan pada tingkah laku 

mereka, aktifitas dan pencapaiannya, pertumbuhan kepribadian dan 

persiapan mereka didalam menjalani kehidupannya di dunia dan di 

akherat. 

2) Tujuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kehidupan sosial 

anak didik secara keseluruhan. Tujuan ini menyangkut perubahan-

perubahan yang dikehendaki bagi pertumbuhan serta memperkaya 
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pengalaman dan kemajuan mereka didalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat. 

3) Tujuan profesional, yaitu tujuan yang berkaitan dengan pendidikan 

sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai aktifitas 

diantara aktifitas-aktifitaas didalam masyarakat.
29

  

Pendidikan Islam dan pendidikan agama Islam adalah dua hal yang 

berbeda. Pendidikan Islam dapat dimaknai sebagai usaha pengembangan 

fitrah manusia dalam pendidikan, baik yang bersifat umum ataupun 

pendidikan agama yang berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam 

merupakan sebuah sistem dari pendidikan yang bercirikan Islam. 

Sedangkan pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang lebih 

dikhususkan pada proses pembelajaran akan nilai-nilai ajaran agama. 

Achmadi menambahkan uraian mengenai pendidikan Islam, yakni 

sebagai segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah 

manusia serta sumber daya manusia menuju terbentuknya insan kamil 

sesuai dengan norma Islam.
30

 Dalam hal ini, orientasi pendidikan Islam 

tidak hanya berkutat pada pengetahuan keagamaan saja, seperti ilmu 

Tauhid, ilmu Fiqih, dan lain-lainnya, namun juga mencakup semua cabang 

ilmu pengetahuan yang diajarkan dengan menggunakan Islam sebagai 

sudut pandangnya. 

Sedangkan pendidikan agama Islam menurut Achmadi, adalah 

uasaha yang lebih dikhususkan pada aspek pengembangan keberagamaan 
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(religiusitas) peserta didik agar mereka tidak hanya mampu memahami 

dan menghayati nilai-nilai ajaran Islam, namun juga dapat mengamalkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, ia harus 

memiliki sikap toleransi beragama, harus bisa hidup berdampingan secara 

damai dengan pemeluk agama lain, tolong-menolong sesama manusia 

sejauh tidak berkaitan dengan keyakinan agama, dan saling memahami 

keyakinan agama.  

Pendidikan agama Islam tidak hanya memiliki tujuan eksklusif, 

tetapi juga inklusif. Secara eksklusif ia diharapkan mampu meningkatkan 

dimensi keberagamaan Islam yang dibawa peserta didik dari lingkungan 

keluarganya. Secara inklusif, ia diharapkan mampu mengantarkan mereka 

menjadi individu yang memiliki sikap toleransi beragama yang tinggi 

dalam rangka membina kehidupan berbangsa.
31

  

b. Materi Pendidikan Agama Islam 

Tujuan dari pendidikan agama Islam adalah membentuk peserta 

didik menjadi individu yang memiliki  keberagamaan (religiusitas) yang 

tinggi sekaligus memiliki sikap toleransi sesama umat beragama. Karena 

memiliki karakteristik yang berbeda, maka perkembangan masing-masing 

dimensi keberagamaan tersebut juga memerlukan materi yang berbeda. 

Demikian juga, sikap toleransi akan berkembang melalui pemahaman 

secara obyektif keyakinan pihak lain. Untuk memilih materi ajaran 
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pendidikan agama Islam dan agama lain yang sesuai untuk mencapai 

tujuan tersebut, terdapat beberapa kriteria yang menjadi patokan: 

1) Dasar 

Yaitu segala materi yang penguasaanya menjadi kualifikasi lulusan 

dari pengajaran yang bersangkutan. Dalam pendidikan agama Islam 

materi ini dapat mengantarkan peserta didik menjadi individu yang 

berpendidikan yang diidealkan yakni sebagai individu yang memiliki 

tingkat keberagamaan yang tinggi. Di aantara materi tersebut adalah 

ilmu Tauhid, Fiqh, Akhlak 

2) Sekuensial 

Yaitu materi yang dimaksudkan sebagai dasar pengembangan materi 

dasar. Dalam pendidikan agama Islam materi ini dapat menambah 

wawasan sekaligus memantapkan pencapaian dari materi dasar. Materi 

ini antara lain Tafsir dan Hadits 

3) Instrumental 

Merupakan materi yang tidak secara langsung dapat meningkatkan 

tingkat keberagamaan, namun penguasaannya sangat membantu 

sebagai alat untuk mencapai penguasaan materi dasar keberagamaan. 

Materi ini antara lain pelajaran Bahasa Arab. Mengingat Al-Qur’an 

dan Hadits di tulis dalam bentuk bahasa arab. 

4) Pengembangan personal 

Merupakan materi yang tidak secara langsung dapat meningkatkan 

sikap toleransi beragama, tetapi mampu membentuk kepribadian yang 
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sangat diperlukan dalam kehidupan beragama. Materi ini antara lain 

adalah mataeri sejarah.
32

 

c. Unsur-Unsur Pendidikan Islam 

1) Pendidik 

Pendidik ialah orang dewasa yang bertanggungjawab dalam 

memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik didalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya untuk mencapai 

kedewasaannya.
33

 Istilah lain yang lazim dipergunakan untuk seorang 

pendidik adalah guru, teacher/tutor (bahasa Inggis), ustadz, mudarris, 

mu‟alim, mu‟addib (bahasa Arab). Pendidik dalam perspektif 

pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggungjawab terhadap 

perkembangan peserta didik dalam mengembangkan potensinya, 

meliputi potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan 

nilai-nilai ajaran Islam.
34

 

2) Peserta didik 

Peserta didik ialah anak yang sedang tumbuh dan berkembang, 

baik fisik maupun psikis, untuk mencapai suatu tujuan pendidikannya 

melalui proses pendidikan.
35

 Secara umum peserta didik merupakan 

setiap orang atau individu yang menerima pengaruh dari orang lain 

atau kelompok. Dari pengertian ini peserta didik adalah seorang anak 
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yang belum dewasa yang membutuhkan orang lain untuk menjadi 

dewasa. 

3) Kurikulum 

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani
36

, yaitu 

curir yang artinya pelari dan curure yang berarti jarak yang harus 

diempuh oleh pelari. Berdasarkan pengertian ini dalam konteks 

pendidikan diartikn sebagai “circe of instruction” yaitu suatu 

lingkaran pengajaran dimana guru dan murid terlibat didalamnya.
37

 

Secara sederhana kurikulum juga dapat diartikan sebagai arena 

pertandingan tempat pelajar bertanding untuk menguasai pelajaran 

guna meraih gelar. 

BSNP tahun 2006, Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
38

 

Dalam dunia pendidikan Islam, istilah kurikulum (manhaj) 

diartikan sebagai jalan terang yang dilalui pendidik dan peserta didik 

untukmengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
39

 

Intinya kurikulum merupakan seperangkat perencanaan dan media 
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untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diinginkan. 

Komponen kurikulum paling tidak mencakup 4 hal pokok:
40

 

Pertama, komponen dasar, mencakup konsep dasar tujuan 

dalam kurikulum pendidikan, prinsip kurikulum yang dianut, pola 

organisasi kurikulum, criteria keberhasilan, orientasi pendidikan dan 

sistem evaluasi. Kedua, kloster komponen pelaksana, mencakup 

materi pendidikan, system penjenjangan, system penyampaian, proses 

pelaksanaan dan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Ketiga, kloster komponen pelaksana dan pendukung 

kurikulum, mencakup pendidik, peserta didik, bimbingan konseling, 

administrasi pendidikan, sarana dan prasarana, dan biaya pendidikan. 

Keempat, kloster komponen usaha pengembangan yakni usaha-usaha 

pengembangan terhadap ketiga kloster dengan berbagai komponen 

yang mencakup didalamnya. 

4) Metode 

Metode merupakan cara yang teratur untuk mencapai suatu 

tujuan. Metode pendidikan ialah cara-cara yan digunakan pendidik 

untuk membimbing peserta didik sesuai dengan perkembangannya 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
41

 

5) Lingkungan 
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Yang dimakud lingkungan pendidikan ialah segala aktifitas 

yang dimana peserta didik terlibat didalamnya termasuk masyarakat. 

Ki Hajar Dewantara membedakan lingkungan pendidikan 

berdasarkan kelembagaannya, yaitu
42

:  

a) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama sebab 

melalui pendidikan keluarga kepribadian anak mulai terbentuk. 

Keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan kepribadian anak. 

b) Lingkungan Sekolah atau Perguruan 

Sekolah atau Perguruan merupakan lingkungan 

pndidikan yang dapat mengembangkan kepribadian anak 

menjadi terampil, cerdas, dan berperilaku baik. Sekolah 

meerupakan lembaga pendidkan formal yang didirikan oleh 

pemerintah maupun yayasan tertentu untuk mencedaskan 

kehidupan bangsa. 

c) Lingkungan Organsasi Pemuda 

Organisasi pemuda dapat besifat formal maupun non-

formal. Dalam lingkungan organisasi ini diharapkan mampu 

membina peserta didik dalam perkembangannya untuk 

membangun karakter budipekerti dan perilaku yang sesuai 

dengan tatanilai moral yang berlaku di masyarakat. 
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3. Psikologi Pendidikan Islam 

Poerbakawatja dan harahap sebagaimana dikutip Tohirin psikologi 

adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki dan membehas tingkah laku 

manusia baik sebagai individu maupun kelompok dalam hubungannya 

dengan lingkungan. Sarwono , pertama: psikologi adalah ilmu yang 

mempelajari tingkah lakumanusia dan hewan. Kedua: psikologi adalah studi 

terhadap hakikat manusia. Ketiga: psikologi adalah ilmu yang mempelajari 

respons yang diberikan oleh makhluk hidup terhadap lingkungannya. Sujanto 

sebagaimana dikutip Tohirin menyatakan bahwa psikologi adalah ilmu yang 

mempelajari atau menyelidiki pernyataan-pernyataan jiwa.
43

 

Jalaludin sebagaimana dikutip Noer Rohmah psikologi merupakan 

ilmu yang menyelidiki serta mempelajari tentang tingkah laku serta aktivitas-

aktivitas sebagai manifestasi hidup kejiwaan.
44

 Robert H. Thouless, psikologi 

merupakanilmu tentang tingkah laku dan pengalaman manusia.
45

 

Meskipun definisi yang dikemukakan berbeda-beda , pada hakekatnya 

memiliki persamaan yakni psikologi adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tingkah laku manusia terhadap interaksinya dengan lingkungan 

Muhibbin Syah sebagaimana dukutip Popi Sopiatin dan sohari sahrani 

,psikologi pendidikan adalah subdisiplin psikologi. Hana djumhana Bastaman 

sebagaimana dikutip Popi dan Sohari, psikologi islami merupakan corak 
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psikologi berdasarkan citra manusia menurut ajaran islam, yang mempelajari 

keunikan dan pola perilakumanusia sebagai ungkapan pengalaman interaksi 

dengan diri sendiri, lingkungan sekitar, dan alam keruhanian, dengan tujuan 

meningkatkan kesehatan mental dan kualitas keberagamaan.
46

 

Metode studi kasus dalam kajian psikologimerupakan sebuah metode penelitian 

yang digunakan untuk memperoleh gambaran yang terperinci mengenai aspek-

aspek psikologi seseorang baik individu maupun kelompok
47

. 

 

 

Berangkat dari teori tersebut, penelitian ini akan mengeksplor bagaimana 

upaya pencegahan yang dilakukan oleh paguyuban ojek di Terminal Giwangan 

dalam melakukan penanggulangan terhadap HIV dan AIDS serta di komparasikan 

dengan pandangan Islam terhadap HIV dan AIDS. 

 

F. Metode Penelitian 

 Untuk mendukung kegiatan penelitian, sehingga dapat tersusun dengan 

akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah metode untuk menghasilkan suatu 

kegiatan penelitian yang optimal dan memuaskan. Pada penelitian ini yang 

dimaksud dengan metode penelitian ialah strategi umum yang digunakan dalam 
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pengumpulan dan analisa data yang diperlukan dalam menjawab persoalan yang 

dihadapi 
48

meliputi: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang 

berjenis penelitian kualitatif yang dilakukan untuk memahami fenomena 

sosial dari pandangan sosial pelakunya. Penelitian ini adalah kualitatif, 

yakni penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 

terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.
49

 Adapun metode 

pengumpulan data dengan menggunakan observasi secara berpartisipasi 

(partisipan observation), wawancara secara mendalam (indepth 

interviewing), dan metode lain yang menghasilkan data bersifat deksriptif 

guna mengungkapkan terjadinya peristiwa yang dialami oleh subyek 

penelitian.
50

 Dalam penelitian ini akan menganalisis dan menyajikan fakta 

secara sistematik tentang keadaan objek sebenarnya tentang proses 

pelaksaan pencegahan HIV dan AIDS dalam perspektif pendidikan agama 

Islam pada studi kasus di paguyuban ojek Terminal Giwangan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi pendidikan. Psikologi merupakan manifestasi dan ekspresi dari 
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jiwa/mental yakni berupa tingkah laku dan proses atau kegiatannya.
51

 

Kemudian Pendidikan adalah usaha atau proses mendidik dan mengajar.
52

 

Dengan demikian Pendekatan psikologi pendidikan digunakan untuk 

mengetahui tingkah laku manusia dalam proses pembelajaran.  

Metode studi kasus dalam kajian psikologi merupakan sebuah 

metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh gambaran yang 

terperinci mengenai aspek-aspek psikologi seseorang baik individu 

maupun kelompok
53

. 

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan pendekatan tafsir 

kontekstual. Pendekatan ini berorientasi pada konteks pembaca (penafsir) 

teks al-Qur’an. Dalam hal ini, kontekstualitas dalam pendekatan tekstual, 

yaitu  latar belakang sosial historis di mana teks muncul dan diproduksi 

menjadi variabel penting. Maka sifat gerakannya adalah dari bawah ke 

atas; dari praksis (konteks) menuju refleksi (teks). Jadi penafsiran 

mengenai al-Qur’an, bagaimanapun, adalah eisegesis—memasukkan 

wacana asing ke dalam al-Qur’an (reading into)—sebelum exegesis—

mengeluarkan wacana dari al-Qur’an (reading out).
54

 Berdasarkan 

pendekatan tersebut peneliti akan membawa wacana-wacana HIV dan 

AIDS ke dalam al-Qur’an (reading into), baru kemudian menggali wacana 
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dari al-Qur’an sebagai titik tolak untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan HIV dan AIDS. 

Pendekatan yang terkait dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologis. Fenomenologi merupakan sebuah pendekatan filsafat yang 

berpusat pada analisis terhadap gejala yang membanjiri kesadaran 

manusia.
55

 Pendekatan ini menggunakan dua langkah, yaitu: pertama, 

epoche yang terdiri dari pengendalian atas kecurigaan dalam pengambilan 

keputusan. Ini secara tidak langsung menunjukkan tidak adanya prasangka 

yang akan mempengaruhi hasil pemahaman. Kedua,eidetic yang 

memberikan kemampuan melihat esensi fenomena secara objektif. Bahkan 

juga membahas persoalan subjektivitas persepsi dan refleksi. Eidetic 

mengandaikan adanya kemampuan mencapai pemahaman intuitif tentang 

fenomena yang juga dapat dipertahankan sebagai pengetahuan objektif.
56

 

Dengan pendekatan fenomenologis ini, peneliti akan mencari pemahaman 

wacana-wacana HIV dan AIDS dalam membangun makna dan konsep 

kunci yang selanjutnya akan didealektikakan dengan wacana al-Qur’an.  
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2. Subyek Penelitian 

Subyek atau informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar atau obyek penelitian.
57

 Adapun 

subyek penelitian yang dimaksud adalah: 

a. Ketua paguyuban, data yang dibutuhkan adalah informasi seputar 

pengetahuan komprehensif tentang HIV dan AIDS.  

b. Anggota paguyuban, data yang dibutuhkan mengenai persepsi tingkat 

resiko pada perilaku anggota paguyuban ojek di Terminal Giwangan. 

c. Kepala Terminal Giwangan, data yang dibutuhkan terkait informasi 

mengenai “kesehatan” lingkup Terminal Giwangan, baik dari kalangan 

paguyuban ojek maupun komunitas lain seperti pedagang, dan lain 

sebagainya. 

d. LSM terkait yang berkepentingan dalam proses pencegahan HIV dan 

AIDS di Yogyakarka, seperti LSM Vesta, PKBI, KPA, dan sebagainya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk menghimpun keseluruhan data yang diperlukan, peneliti 

mempergunakan tiga metode pengumpulan data yaitu; observasi, 

dokumentasi, dan wawancara dengan prosedur tatapelaksanaannya sebagai 

berikut : 

a. Observasi 

Sutrisno Hadi sebgaimana dikutip oleh Sugiono, observasi 

merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari pelbagai proses 
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biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses 

pengamatan dan ingatan.
58

 

Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.
59

  Secara 

teknis pelaksanaanya, observasi dapat dibedakan menjadi observasi 

partisipan dan observasi nonpartisipan.
60

 Observasi yang digunakan adalah 

observasi berperanserta (Participant obsevation). Observasi partisipan 

adalah proses pengamatan yang melibatkan peneliti secara langsung dalam 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian.
61

  Dengan metode observasi partisipan ini, 

maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam, dan dapat mengetahui 

sampai pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. Peneliti 

dapat mengetahui persepsi resiko penularan HIV sekaligus dapat 

mengamati serta terlibat langsung dalam kegiatan pencegahan yang telah 

dilakukan oleh subjek penelitian. 

Sedangkan secara instrumen, observasi dapat dibedakan menjadi 

observasi terstruktur dan tidak terstruktur.
62

 Observasi dalam penelitian ini 

menggunakan observasi terstruktur, yakni observasi yang telah dirancang 

secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
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tempatnya. Jadi observasi terstruktur memungkinkan dilakukan peneliti 

karena peneliti merupakan bagian dari aktivis pencegahan HIV itu sendiri. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses 

persepsi resiko, tingkat pengetahuan komprehensif, tindakan 

prefentif,guna menguatkan kebenaran informasi yang diperoleh dari 

sumber data yang lain. Maka dari itulah metode ini digunakan sebagai 

metode pokok. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.
63

 Adapun data yang ingin diperoleh melalui 

metode dokumentasi ini adalah data-data tentang pencegahan HIV dan 

AIDS atau dengan kata lain segala sesuatu yang berupa data dokumen 

yang ada relevansinya dengan tujuan penelitian. Yang dimaksud 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah data dokumen yang diperoleh 

baik dari LSM Vesta maupun dari data dokumen UPT Terminal 

Giwangan. Dokumen berupa file dan foto. 

 

c. Wawancara Mendalam 

Wawancara yaitu segala kegiatan menghimpun data dengan jalan 

melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face to face) dengan 
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siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki.
64

 Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, artinya 

wawancara tersebut dilaksanakan dengan menggunakan perangkat-

perangkat pertanyaan, tetapi tidak menutup kemungkinan muncul 

pertanyaan baru yang ada hubungannya dengan permasalahan. Wawancara 

yang lebih bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis yang menurut Esterberg 

sebagaimana dikutip Sugiono disebut wawancara semiterstruktur.
65

 Untuk 

memperoleh data yang valid maka perlu untuk melakukan wawancara 

secara mendalam mengingat data yang dibutuhkan bersifat pribadi. 

Wawancara tersebut akan ditujukan antara lain kepada : 

1) Ketua paguyuban, data yang dibutuhkan adalah informasi seputar 

pengetahuan komprehensif tentang HIV dan AIDS. 

2) Anggota paguyuban, data yang dibutuhkan mengenai persepsi tingkat 

resiko pada perilaku anggota paguyuban ojek di Terminal Giwangan. 

3) Kepala Terminal Giwangan, data yang dibutuhkan terkait informasi 

mengenai “kesehatan” lingkup Terminal Giwangan. 

4) LSM terkait yang berkepentingan dalam proses pencegahan HIV dan 

AIDS di Yogyakarka, seperti LSM Vesta, PKBI, KPA, dan 

sebagainya. 
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4. Metode Analisis Data 

Semua data yang diperoleh di lapangan baik yang berupa hasil 

observasi, wawancara, ataupun dari hasil dokumentasi akan dianalisis 

sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang pelaksanaan pencegahan HIV 

dan AIDS dalam perspektif pendidikan agama Islam pada kalangan 

paguyuban ojek di Terminal Giwangan. Metode analisis yang digunakan 

adalah dengan beberapa tahap. Miles and Huberman sebagaimana dikutip 

Sugiono mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
66

 Aktivitas dalam analisis data yang 

dimaksud yaitu: 

a. Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok difokuskan 

pada hal-hal yang penting, disusun secara sistematis sehingga memberikan 

gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. Setelah mencatat hasil 

wawancara di lapangan, pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua 

hasil wawancara dalam bentuk narasi untuk kemudian dipetakan 

berdasarkan data yang dibutuhkan guna memenuhi untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada dan membuang data yang tidak terpakai. 

b. Display Data, yaitu mensistematiskan data secara jelas dan dalam bentuk 

yang jelas untuk membantu peneliti menguasai data. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian data bersifat naratif. 
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c. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi. Proses penarikan kesimpulan 

didasarkan pada hubungan informasi yang tersusun dalam satu bentuk 

yang dipadu pada penyajian data. Melalui informasi tersebut, peneliti 

dapat melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang benar 

sebagai objek penelitian. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung.
67

 Setelah data hasil wawancara disajikan dalam bentuk 

narasi, peneliti menganalisis untuk kemudian mengambil kesimpulan 

menjadi sebuah pernyataan. 

d. Keabsahan Data. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui keabsahan data, 

menggunakan teknik trianggulasi dengan sumber, yaitu membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif yaitu 

dengan jalan; 

1) Informan merupakan key person (orang kunci), yang memiliki 

ketertarikan, minat,dan pengaruh yang tinggi terhadap isu HIV dan 

AIDS. 

2) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 
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5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. Dalam proses trianggulasi ini peneliti melakukan 

perbandingan antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
68

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Mengacu kepada metode penelitian di atas, selanjutnya untuk 

memudahkan dan demi runtutnya penalaran dalam penelitian, kajian dalam 

penelitian ini akan di bagi dalam empat bagian utama. Adapun rinciannya sebagai 

berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan ditutup dengan sistematika 

pembahasan. Bab ini menjadi kerangka dan acuan bagi penelitian yang akan 

dilakukan kemudian. 

Bab II. Gambaran Umum. Pada bagian ini peneliti menguraikan tentang 

gambaran umun Terminal Giwangan, sejarah Terminal Giwangan, letak geografis, 

dan kondisi masyarakat Terminal Giwangan. 

Bab III Pencegahan HIV dan AIDS. Pada bab ini peneliti menguraikan 

tentang pengertian HIV dan AIDS, sejarah HIV di Indonesia, ODHA dan 

fenomena gunung es, prinsip penularan HIV,dan program penanggulangan HIV 

dan AIDS. 
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Bab IV. Hasil Penelitian dan Analisis. Pada bagian ini peneliti 

memaparkan hasil penelitian segaligus menjawab rumusan masalah yang ada. 

Program pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan, pelaksanaan 

pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan, perspektif pendidikan agama 

Islam terhadap pelaksanaan pencegahan HIV dan AIDS. 

Bab V yaitu penutup. Bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 

dari peneliti sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian penghujung penelitian ini, penulis melakukan upaya 

pengambilan kesimpulan dari uraian yang berserakan secara sistematis untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan. 

Dalam upaya pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan 

memerlukan dukungan dari semua pihak. Baik pemerintah, masyarakat, dan 

agama harus saling berkolaborasi dalam melaksanakan pencegahan. Upaya 

pencegahan yang dilakukan pemerintah terimplementasikan dalam bentuk 

kegiatan sosialisasi pencegahan, masyarakat berperan dalam gerakan anti stigma 

dan diskriminasi dalam bentuk dukungan dan sikap kepedulian terhadap ODHA, 

dan agama memainkan perannya dalam amar ma’ruf nahi munkar. Serangkaian 

kegiatan ini tentu tidak lepas melalui proses pendidikan agama Islam yang berlaku 

sepanjang hayat (long live education). 

1. Program pencegahan yang dilakukan antara lain: 

a. Sosialisasi Pencegahan HIV dan AIDS Secara Rutin di Paguyuban 

Kegiatan sosialisas bertujuan untuk memberikan pemahaman yang benar 

sehingga dapat mengikis stigma dan diskriminasi, serta dapat melakukan 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 

b. Melaksanakan Voluntary Conseling and Testing (VCT) Secara Rutin di 

Paguyuban 
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Pada prinsipnya, orang yang terinfeksi virus HIV tidak ada bedanya 

dengan orang yang tidak terinfeksi dari segi fisik. Status HIV hanya dapat 

diketahui hanya dengan melalui test HIV. Program VCT secara rutin 

bermanfaat dalam membantu seseorang mengetahui status HIVnya lebih 

dini sehingga dapat merencanakan perawatan masa depan.  Membantu 

seseorang menerima status HIV tentunya dengan bantuan konselor. 

Memutuskan mata rantai penularan HIV dalam masyarakat mengingat 

fenomena gunung es yang nampak begitu kecil namun yang tidak 

terungkap sangatlah besar. Mengikis stigma dan diskriminasi terhadap 

ODHA mengingat manusia adalah makhluk yang paling mulia, dan yang 

membedakan seseoran di mata Allah bukanlah ststus HIV nya melainkan 

ketaqwaannya. 

2. Pelaksanaan pencegahan HIV dan AIDS di Terminal Giwangan  

a. Penjangkauan. 

Penjangkauan adalah proses memberikan edukasi bersamaan dengan 

pencegahan yang dilakukan pada saat jam efektif anggota paguyuban Ojek 

Terminal Giwangan. 

b. Meningkatkan Akses Layanan VCT 

Untuk memudahkan anggota paguyuban dalam mengakses test HIV dan 

Infeksi Menular Seksual (IMS), maka yang perlu dilakukan adalah 

meningkatkan koordinasi dengan LKB (Layanan Kesehatan 

Berkesinambungan) melalui Komisi Penanggulangan AIDS (KPA). 

Adapun LKB yang sudah siap melayani pemeriksaan HIV di antaranya; 
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1) Pustu Giwangan 

2) Puskesmas Umbulharjo 1 

3) Puskesmas Gedong Tengen 

4) Puskesmas Tegalrejo 

5) Puskesmas Mergansang 

6) PKU Muhamadiyah ( Klinik Gempita ) 

7) RS Sardjito ( Klinik Edelweis ) 

8) RS Panti Rapih ( Ruang 101) 

9)  RS Beteshda (Klinik Phylia ). 

3. Pencegahan HIV dan AIDS dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam berorientasi pada pembentukan akhlak mulia yang 

didalamnya terdapat proses upaya perubahan perilaku yang condong ke arah 

yang lebih baik, memiliki kepedulian sosial, dan berwawasan keilmuan yang 

mumpuni yang berujung pada perilaku kesehariannya. Perspektif pendidikan 

agama Islam terhadap pencegahan HIV dan AIDS pada paguyuban ojek di 

Terminal Giwangan terwujud kedalam 3 hal pokok di bawah ini: 

a. Ajakan Kembali Kepada Iman, Pertobatan, dan Amal Shaleh 

Permasalahan HIV dan AIDS merupakan persoalan moralitas 

(akhlak), oleh karenanya, sangat perlu untuk menyerukan ajakan kembali 

kepada iman, tobat, dan amal shaleh sebagaimana fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI). Bagi rekan-rekan se-Iman yang rentan terhadap penyakit 

ini, yang hidup dengan penyakit ini, atau bahkan yang sedang sekarat 

karena penyakit ini, pendekatan agama tentu sangat dibutuhkan. 
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Agama akan senantiasa memainkan perannya pada setiap bagian 

masyarakat, khususnya di Indonesia sebagai negara yang memiliki basis 

kultural agama yang kuat. Masjid-masjid, para ulama, dan komunitas 

berbasis agama masih dianggap sebagai rujukan umat yang dapat 

dipercaya oleh masyarakat, tidak hanya pada persoalan spiritualitas, tetapi 

juga dalam segala aspek kehidupan. 

b. Menjaga Etika Pandangan dan Kemaluan 

Salah satu sebab penularan HIV dan AIDS yaitu melalui transmisi 

seksual. Oleh karena itu, bagi yang belum terinfeksi perlu memerhatikan 

pengetahuan tentang seksualitas dalam menjaga kesucian (kesehatan), raga 

(kelamin), dan jiwa (hati) dari kemungkinan tertular HIV dan AIDS. 

Tanggung jawab penggunaan indra penglihatan dan kemaluan adalah 

dalam rangka mensucikan manusia dari berbagai jenis penyakit baik lahir 

maupun batin, termasuk dari HIV dan AIDS. Menahan pandangan 

mempunyai makna simbolik untuk mencegah terjadinya hubungan seksual. 

c. Pendidikan Keluarga Sebagai Konsep Pencegahan HIV dan AIDS 

Keluarga adalah tulang punggung kehidupan seseorang. Ia bisa 

menjadi tempat berlindung, berkeluh kesah, dan meminta dukungan pada 

saat terjadi musibah dan mengalami penderitaan. Bagi masyarakat umum 

pendekatan keluarga sangat penting dalam upaya menyelenggarakan 

penanggulangan HIV dan AIDS. 

Nasihat Lukman kepada anaknya menggambarkan pendidikan 

agama Islam dalam keluarga. Pendidikan akhlak dalam keluarga dapat 
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membangun perilaku individu yang yang bercirikan Islam (akhlakul 

karimah). Sehingga akan terhindar dari perilaku-perilaku yang dilarang 

oleh ajaran Islam yang dapat beresiko tertular HIV dan AIDS. (berzina, 

berganti pasangan, serta perilaku seks lainnya yang berpotensi 

menyebabkan penularan). 

B. Saran  

HIV dan AIDS merupakan isu global yang tak kunjung usai dalam 

perhelatan kritis dan akademis. Sampai detik ini belum ditemukan formula medis 

yang dapat menyembuhkan penyakit ini. Satu-satunya upaya yang dapat kita 

lakukan adalah dengan melakukan pencegahan baik secara medis maupun 

perspektif agama. Saran penulis adalah perlu adanya kajian integrasi interkoneksi 

dalam pembahasan persoalan HIV dan AIDS, mengingat masih sangat minim 

sekali kajian tentang permasalahan ini. 

 

C. Penutup 

Penelitian ini fokus pada penggalian program pencegahan HIV dan AIDS 

di Terminal Giwangan, pelaksanaan pencegahan, dan pelaksanaan pencegahan 

dalam konteks perspektif pendidikan agama Islam. Penelitian ini memberikan 

peluang bagi akademisi untuk mengembangkan penelitian lapangan dan bahkan 

memiliki hasil yang lebih baik lagi. Penelitian terus dilakukan agar memberikan 

manfaat bagi kemajuan pendidikan agama Islam. 
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Alhamdulillah syukur kehadirat Allah SWT, atas selesainya skripsi ini. 

Terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

skripsi ini. Penulis mengharap saran dan kritik yang konstruktif dalam rangka 

perbaikan.   
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